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HRINGEASAN

TAKDIR D. 85 06 003. Pengaruh Abu Sekagm Padi terhsadap

Fertumbuhan Chgetoceros sp, di bawah bimbingan Ir. Hamzah
Sunusl, M.5c. sebggal ketua, Ir. Ny. Farida P. Sitepu, K.S5.

dan Ir. Muh. Arifin Dahlan, sebazai ansegota.

Penelitian ini dilaksanakan di Ujung Pandang dari
tanggal 235 Desember 1969 hingga 3 Januari 19390, dengan
tujuan untuk mengetahui pengarub abu sekam padl terhadap
pertumbuhan Chaetocercs sp. Dalam pelaksanaannya diguna-
kan & buah stoples berxapasitas 3 1 yang diisi alr laut
{30 %0) saring. Ke dalam stoples tersebut ditambahkan

pupuk dasar 2 ml dan vitamin O,1 ml.

Secara acak, setiap tiga stoples diberi perlakuan
Bilikat (A) dan perlakuan abu sekam padi (B) mesing-masing

e ml.

Setiap stoples ditebari inckulum Chastoceros Ep se-
banysk 50,000 sel/ml. GSebagal sumber cahaya digunakan
2 buah lampu neon 40 wat. Untuk mensuplai okeigen dan
mencegah pengendapan inokulum, digunakan aerator. Agar
suhu dan salinitas air media tidak berfluktiussi, ruangan
penelitian ditutup dan dilengkapi alat pendingin.

Perkembangan populasi inockulum dihitung setiap hari

{pukul 12.00) dengan menggunakan hemositometer. Suhu,
salinitas dan pH air media juga diamati setisp hari. Level
bebas, DE terlarut dan HE; bebas hanya diamati pada
r

co
awgl dan akh penelitian.
Abu gekam padi memberikan Chaetoceros sp lebih tinggi

daripada silikat. Secara statistik abu sekam padi memberi-
kan gengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap populasi

digtom 1ini.
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I. FPENDAHULUAN e F

o

1. Latar Belagkang

%

| Balai benih udang (BBU) sebagmi pemssuk utams kebutuhan

benih udang di tembak masih mengalemi kendala-kendala, di-
| antaranya tingkat kematian larva pada awal fase zoea Yang
! masih sangat tinggi (Poernomo, 1979). Tingeginya kematian
Pada etadia peralihan ini, disebabkan kuning telur bawsan-
nya sebagal sumber makanannya telah habis, sementara makan-
an alami yang sesual berupa diatom kurang tersedia (Shigueno,
1973).

Makanan slami yang cocok untuk perkembangan larva

udang ialah Chaetoceros calcitraps, Skeletopema costatum !
dan Tetrgselmis sp (Suyanto dam Eardjono, 1%87). Jenis-

Jenis diatom inl dapat diperolebh langsung dari laut, tetapi E
kualitasnya tidak biﬁa dijamin karena tercampur dengan ber- l
bagal mikroorganieme lain yang tidak dibutuhkan, bahkan é
dapat membabhayakan kehidupan larva udang. Lagi pula keter-

gedigan dan jumlah yang dibutubkan tidak dapat dipenubi. -

Untuk memenuhi ketersediaan makanan alami tersebut |
bagi keperluan larva udang di BBU, usaha kultur murni dan .
massalnya telah berhasil dilakukan dengan baik melalui |

penterapan teknik isoclasi dan penggunaan media kultur baku r

Penambanan zat-zat lain seperti yang terdapat dalam |

| atonik dan metalik (Asdar, 1986), hidrasil den seprint |

(Kasnir, 1989), gemari dan forest {(Hasrum, 1984Y) dean




S

sltozim (dahlia, 1989) ke dalam media kultur baku, secara
nyata dapat meningkatkan populaei diatom.

Seperti halnys dengan makronutrien nitrat, fosfat,
amonium, eilikat sangat dibutubkan dalam parkeﬁhanganl
diatom, khususnya dalam pembentukan cangkang (Mudjiman,
1984). Untuk pertumbuhan Chaetoceros sp diperlukan silikat
dalam bentuk Hazsiﬂ} sebanyak 50 mg/l (HcVey, L1953).

Hingga sekarang kebutuhan silikat dalam kultur murni
dan massal diatom di EBU dipercleh dari industri farmasi r;
dengan barga relatif tinggi. Dari bhasil penelitian Dpe dkk
(1569) ternyata abu sekam padi mengandung 5i0, sekitar Y1%
dan Na,0 sekitar 2%, Kandungan silikat abu sekam padi di-
duga dapat memenuhi kebutuhan eilikat dalam kultur diatom.
Untuk itu kuliur diatom dengan menggunakan abu sekam padi

sebagai sumber silikat perlu diteliti.

2. Tujuan den Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul pengaruh
abu sekam padi terhadap pertumbukan populaei Chaetoceros
sp. Hasil penelitian ini selain diharapkan dapat menjadi
bahan informasl bazi peneliti berikutmya, juga diharapkan

dapat menjadi bahan pengembangan pembenihan- udang, khusus-

nya dalam usaha skala rumah tangga. Bila usaha ini ber-

hasil pada skhirnya sekam padi sebagal limbah hasil per-
tapnian dapat dimanfastkan secptimalnya sehingga tidak lagi

menjadi sampah seperti sering dijumpai di desa-desa sekarang

ind.
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II1. TINJAUAN PUSTAKA

Di alam bebas, larva udang memanfaatkan plankton se-
.i hagai.mnhanan utama. Khusus zoea, fase setelah kuning |
| telur habis dan mulai mencari makanan sendiri, diatom uni- é
J eelluler merupakan pilihan utamanya (Wurdjana, 1979). i
] Rendahnya pasca larva yang dihasilkean akibat tingginya ke-
matisn pada fase ini, diduga karema kekurangan makanan.

Untuk memenuhi kebutuhan makanmn alami tersebut telah di-

lakukan kultur jenis-jenis plankton tertentu (Rahim, 1981).
Poernomo (1979), Martosudarmo dan Sabaruddin (190)

— e

mengemikakan beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam

! memilih jenis plankton kultur yang balk untuk makanan larva
udang yaitu : (1) ukurannys sesual dengan lebar mulut larva
dan pudah dicerna:; (2) gerskannya tidakx terlalu cepat .
supaya mudah ditangkap oleh larva; (3) dapat dibiakkan |
: dengan bahan media yang mudah dan secars teknie mudan di-

kerjakan; (4) cepat berkembang biak dan memiliki toleranei ,
cukup tinggi terhadap linskungan; (5) pertumbuhannya cepat ;
sehingga saat dibutuhkan dapat dicerikan pada larva udang; [
(6)mengandung protein yang cukup tinggi; dan (7) tidak me- [

nimbuikan efek sampingan, misalnya mengeluar<an racun atau

: Eas-gas Yang membahayakan larva udang.
Jenis-jenis diatom yang telah diketahul memenuhi per- ,

gyaratan makanan larva udang lalah Chsetoceros calcitrans,
Tetragelmie chuii dan Chlorells sp (Djayadiredja dan Daulay,
1980). Khusus Chgetoceros &p sebagai salah satu maksanan




Yang paling cocok pada fase zoea (shigueno, 1973), selain
memenuhl kriteria yanz telah disebutkan, juga bibitoya mudah
diperoleh dan lebih dominan dari jenis-jenis alga lainnys
(Muranto, 1985). Fitoplankton ipi termasuk delam divigi
thallophyta, subdivisi algae, kelas bacillariophyceas
(diatomae), subkelas centricae, ordo centrales, famili
Chaetoceracese dan genus Chaetoceros (Mudjiman, 1984).
Newell dan Newell (1979) menjelaskan bahwa Chastoceros
&P mempunyal sel berbentuk oval di basian garis tengahnya
dan pada bagian wjungnya berbentuk pelat, disamping itu padg
bagian prostulanya terdapat masing-masing flagela.
Selanjutnya Nybakken (1988) mengemukakan bahwa diamtom mudah
dibedakan darli dinoflagelata karena distom hidep dalem eatu
kotak yang unik dan tidak memiliki glat gerak. Selain itu
dinding selnya mengandung pasir yang terbuat dari silikon
diokeida {SlﬂE} dan terdapat lubang-lubang besar kecil.

Dengan adanya kandungan silikat ini diatom sering juga di-

sebut ganggang kKelikir. TUkuran diatom ini berkisar 4 mikron,

Susunan selnya mirip sebuah kotak yang tertutup. Warnanya

coklat pirang (Mudjiman, 1%84).
Menurut Nybakken (1548), diatom berkembang biak dengan

pembelahan sel. Sebuah sel induk akan terbelah menjadi dua

buah sel anak. Salah satu sel anak mendapat bagian tutup

kotak (epiteka) dan sel- anak lainnya mendapat bagian dasar

kotak (hipoteka). Sel anak yang mendapat bagian tutup kotak,

besarnya akan sama dengan sel induk, sedangkan sel anak yang
mendapatkan bagian dasar kotak akan lebih kecil daripada

—
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s=l induknya. Dengan cara pembelahan sel tersebut, maka
makin banyek jumlah sel anakan Yang terbentuk, ukurannya se-
makin kecil. Apabila sudah sempal batas terkecilnya, diatom
ekan menansgalkan kedua Katupnya dan terbentuklah aukso-
Epora. Spora ini mengelami proses sekresi dan skan mem-
bentuk dua katup baru hingga terbentuklah diatom sempurna.

Air laut yang digunakan sebagai media kultur perlu di-
beri nutrien sesuai dengan kebutuhan distom yang dikultur.
Menurut Prawiranata (1981), untuk memperkaya kandungan unsur
hara air laut perlu ditambahkan unsur hars mzkre dan mikro
Yyang dapat berfungesl sebagai : (1) bagian dasar protoplasma
2) mempengaruhi permeabilitas membran; (3) memberi pengarub
aniagania; dan (4) sebagami katalisator. Selanjutnya Round
(1970) dan Bidwel (1974) mengatakan bahwa nitrogen (N),
posfat (F), sulfat (5), penting sebagal unsur pembentui
protein, magnesium (Mg) penting untuk pembentuk butir-butir
klorofil, sedangksan besi (Fe) perlu diberikan dalam per-
tumbuhan karena selain untuk pembentukan klorofil jugza me-
rupakan faktor yang aktif dalam proses respirasi.

Upe dkk. (1989) menzatakan bahwa abu sekam padi mem-
punyai komponen utama silikat dan okeida natrium, disamping
mengandung unsur hara Fe, AL, Na, Ca, Mg dan Afir.

Subu sangat penting dalaw kultur alga di laboratorium
karena sangat ﬁamp&ngmhi giktifitas enzim dalam meta-
bolisme sel. Mepurut McVey (1983), semua species Chasto-

cerog toleran pada temperatur tinggi. BEila pemeliharaan

pada subu 20 - 30°C terjadi pertumbuban yang normal.
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Selanjtunya Mudjiman (1984) menzemukakan bahwa suhu yang
baik untuk pertumbuban diatom edalab 21 - 25°C. Bilas lebih
tinggi dari EQDE, Pertumbuhan sudah kurang baik dan pe=
numbunan diatom di laboratorium, suhu di bawah 21°C masih
berpenzaruh baik.

Dalam proses fotosintesa, cahaya sengat diperlukan.
Kekurangan cahaya dapat menghambat pertumbuhan diatom, ter-
utama pada sast musim hujan dimana cusca selalu mendung.
Uleh karena itu sebagal pengganti einar matahari dapat di-
gunakan lampu tabung, asalkan intemsitas cahaya cukup me-
menuhi syarat untuk kelangsungan fotosintesa (Fogg, 1975).
Easnir (1989) dan Dablia (1989) telah berhesil menumbuhkan
populasi Chaetocerog sp dengan baik dimana menggunakan lampu
TL 40 wat depngan jarak 20 cm dari dinding wadah.

. Salah satu faktor yang penting begi organisme akuatik
adalah salinitas. Kiparan salinitas untux untuk kenidupan
Chaetoceros sp adalah 16 - 50 %o. GSedangkan salinites
optimum berkisar 17 - 2% %o (McVey, 1983). Proses foto-
eintesa diatom berlangsung pada salinitas 11 - 40 %o
(Raymont, 1977). Nasrum (1989), Kasnir (1989) dan Dahlis
{1989) telah berhasil emngkultur Chastoceros EP dengan baik
pada salinitas 30 %o.

Derajat haasam;n (pHE) merupakan salah satu Taktor yang
berpengaruh langsung terhadap produksi dan pertumbuhan fito-
plankton. Penyediaan CO, sebagal hasil perubahan bikarbonat
menjadi karbonat berlangsung sampai aos0rbel udara menjadi

e ————

e —




e i

—rrs

————

kesetimbanzan dengan penggunaan CO, oleh alga (Harvey, 1960
dalpm Asdar, 1986) Saat Peningkatan pH melewati titik
anbang maka kecepatan tumbuh ekan menurun. Purukawa gt gl
(1973 dalam Poernomo, 1974) mengemukakan banwa kepadatan
Populasi diatom yang terlalu tinggi dapat menyebabkan pH
naik sampai 8,5. Hal ini menyebabkan bentuk larva tidak
normal dan kematian akan meninzkat karena tidak berhasil
ganti kulit dan metamorposa. Sehubungan hal tersebut,
Bound (197) menjelaskan bahwa untuk mempertanankan PH air
laut antara 7 - 8 ke dalam media kultur perlu ditambahkan
sedikit EDTA.

Prescot (1970) menyatakan banwa Penzgoyangan media
kultur perlu dilahﬁkan untuk meratakan cahaya dan unsur hara,
mencegah pengendapan diatom dan menimbulkan getaran yang me-
nyerupal gerakan air di alam. Suyanto dan Hardjono (1986)
mensemukakean, dalam kultur fitoplankton narue selalu di-
berl asrasi supaya mencegah terjadinya pelapisan sel-sel,
disamping memungkinkan gas-gas panas atau melarutkan berbagal
unsur hara dan mencegah sel-sel yang menempel pada dinding

wadah medis kultur.
Turbulensi dan sirkulasi media kultur penting sekali

untuk mempertahankan subu, O,, CO,, nutrien dan hasil lain-
nya dapat menyebar rata (Hemerick, 1973). Hamid dan Mardjomo
(1980) mengatakan, dalam air lsut kandungan O, terlarut ber-
kisar 4-6 ppm, sedangkan Primavera (1975) mendapatkan kisar-

an kandungan oksigen terlarut 3,9 - 14,3 ppm.
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

1. Tempat, Waktu dan wadah Pemelitian

Fenelitian ini dilasksanskan dalam sebuah kamar ter-
tutup dan terkontrol di rumah, Kotamadya Ujungpandang dari
tanggal 23 Desember 1989 hingga % Januari 1990. Dalam pe-
nelitian ini digunakan & buah stoples kaca berkapasitas
3 liter. BSebelum digunakan, kesemua stoples tersebut di-
bereihkan dan disterilkan dengan natrium hipoklorin 150 ppm
(Martosudarmo dan Sabaruddin, 1980). Segitu pula alat-alat
lainnya, seperti gelas ukur, pipet dan slang plastik.
Setelah dibersibkan, stoples-stoples tersebut diletakkan

di atae meja (Gambar 1).

2. Medisg Kultur

Stoples-stoples yang telah dislapkan, mesing-masing
diigi air laut (30%p) saring sebanyak 1 liter. Air laut
ini diambil dari Balai Benih Udanz (BBU) Pastere, Ujung
Pandang. Selanjutnya kedalam stoples-stoples ini ditambah
kan pupuk dagsr 2 ml dan vitamin 0,1 ml (Tabel 1) seperti
yang dicontohkan oleh McVey (1583). Dua sumber unsur
eilikat sebagal perlskuan dengan tiga ulangan dites dengan
menggunakan rancangan acak lengkap, yaitu : (A) silikat

berbentuk larutan dan (B) abu sekam padi (Tabel 2) masing-

masing sebanyak 2 ml. Dosie gbu sekar padi diperoleh dari

hagil filter 59,68 g f.ﬁg dilgrutkan dalam akuades 100 ml.
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Tabel 1. HnmPusisi Fupuk Dasar,
Media Kultur Cheetocero

& Sp

3

Vitapin dab Silikat dalam

—

Unsur

Jumlah

Pupuk Dasar

F-EEliEHED 1,30 g

MnC1,H,0 0,36 g

H, BO

EDTA 45,00 g

NEHEPGMEHEG 20,00 g

Haﬂq} 100,00 g

Akuades 1000,00 m1
Vitamin

Vitawin B, .(Cyanocobalamin) 10,00 g

Vitamin B, (Thiamin) 200,00 g

Akuades 100,00 al
Silikat

Na,510, 5H,0 1,00 g

Akuades 100,00 ml

Sumber : McVey (1983)

Tabel 2. Komposisi Kimla Abu Sekam Padi dalam Media Kultur

Chaptoceros sp

Unsur Jumlah
EiﬂE 91,15 %
FEEGE 0,01 %
1.0 0,03 &
‘Hajoj 1[95 5
Mg0 0,15 %
Alr 2,78 %

Tumber : Upe dkk. (1989)
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2« Dlatom Kultup

Blakan murni yang digunakan adalah Chaetoceros sp yang
diperoleh dari Balai Penelitian Budidaya Pantai (Balitdita)
Maros. Kepadatan awalnya dalam setiap stoples percobaan adalah
20.000 sel/ml (Mudjiman, 1986), Untuk menjaga agar inokulum
tersebut tetap merata dan tidak mengendap di dasar serta tidak
menempel pada dinding stoples, setiap stoples diberi aerasi.
Sebagal sumber cahaya untuk proses fotosintesis digunakan
2 buah lampu neon LO wat. Xedua lampu tersebut diletakkan
sedemikian rupa pada jarak masing-masing 20 em dari wadah
stoples (Gambar 1) sehingga cahaya merata ke semua stoples.

Untuk mengetahui perkembangan populasi Chaetoceros sp,
setiap hari pada pukul 12.00 siang dilakukan rerhitungan
Jumlah sel diatom uji dengan mensgunakan hemositometer dan
mikroskop. Perhitungan dilakukan secara subcontoh yaitu
mengambil air media dencan menggunakan pipet lalu diteteskan
dl atas permukaan hemositometer, kemudian jumlah sel diatom
dihitung di bawah mikroskop dengan menggunakan alat penghitung
(hand tally counter). Perhitungan jumlah populasi setiap
stoples dilakukan 3 kali dan diambil rata-ratanya. Untuk
jelasnva, kepadatan diatom uji dihitung berdasarkan petunjuk

Martinez dan Pantastico (1975), sebagai berikut :

Jumlah total sel ternitung dari 5 kotak kecil
_oada blok tepsah

N{sel/ml} = S
dimana : N = kepadatan (sel/ml)
10 = 10 xotak darl 2 ruang
L x l':J'E - yolume sampel kotak kecil yang ekulvalen

dengan 0,004 mm® (ml)
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Eet : A = Perlakuan silikat :
B = Perlakuan abu sexam padi

L

Gambar 1. Tata Letakx Lampu dan <adah Kultur Chaetoceros ep

Sebagzal data penunjang dilakukan pepgukuran sunu,
salinitas dan pH yanz diamati setiap hari (pukul 11.00)
d=nzan masing-masing menggunakan termometer, refraktometer
dan pH tester. Sedangkan O, terlarut, CO, bebas dan amonia
{H35] bebas hanya diamati pada awal dan akhir penelitian

dengen menggunakan metode titrasi dan strickland jarsons.

4. Analisis Data
Data hasil pengamatan (jumlah sel) yang didapatkan di-

analisis dengan uji sidik ragam dengan pola rancangan acak

lengkap, Hasil yeng memperlihatkan pengaruh berbeda nyata

(P £0,05) dilanjutkan dengan uji BNT (Soehardjomo, 1960).




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap perkembangan
populasi Chaetocerog sp selams 12 hari, dipercleh data
; sepertl pada Tabel Lampiran 1. Nilei rata-rata kelimpahan
populasl selama penelitian pada setiap perlakuan dapat ci-
lihat pada Tabel 3.

Sepertl halnya pada penelitian Nasrum (1989), Kasnir
| (1989) dan Dshlia (1989), fase pertumbuhan logaritmik
Chaetoceroe sp berlangsung sangat cepat. Sehari setelah
inokulesi, laju pertumdbuhan populasi maksimum Cheetoceros
sp (Gambar 2) terjadi pada semua perlakuan., Nampaknya

RS S

digtom uji peda perlakuan B lebih tinggi dari perlakuan A,
walaupun memperlihatkan pertumbuhan yang tidak teratur.

Ual ini kemungkinan karena diatom masih dalam tahap pe-
nyesualan. Berdasarkan hasil uji sidik ragam (Tabel Lampir-
an 3) pada hari itu, sbu sekam padi belum memberikan
pengaruh nyata (P> 0,05) terhadap populasi Chagtocergg &p.

—— e

Pergeseran ketinggian populasi tetap terjadi pada hari ke-

dua seperti halnya pada hari pertama. Meningkatnya popula-

gi pada awal penelitian kemungldnan disebabkan oleh nutrien

| yang masih banyak. Mepnurut Raymont (1970), kondisi nutrienm

yang cukup akan terjadi pembelah
ikuti pembentukan suksospora gehingga bentuk selnya beik

an sel yang cepat dan di-

dan relatif besar.
Bingga pada bari ketiza dan keempat fase pertumbuhan
logaritmik ipokulum masih berlangsung terus. Fopulasi paca

W’
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Tabel 3. Nilail Rata-Rata Kelimpahan Populasi Chaetocerce sp

(100.000 sel/ml) Selama Penelitian pada Setiap hari
Perlakuan dalam Stoplee

Hari Perlakuan
A B

1 6,06672 7, 49672
II 11,75672 12,0567
ITI 18,4967% 17,1133
Iv 21,5533% 21, 28002
v 32,26678 34, 80002
VI 27, 70002 39,7233"
VII 26, 50002 34, 72337
VIII 24,3333° 23,7253%
T 16,8433% 16,6333%
% 14, 66672 14,0567
X1 11, 8900 1ﬁ,5ﬁﬂqﬂ
X11 10,1100% 7,£1002

ab = Suruf yang sama pada baris ¥

ang sama menun

ukkan nilai
Pl} GIUE} "

rata-rata pertumbuhan Tidak berbeda ayata

perlakuan A lebih tinggi dari perlskuan B. Fasil uji sidik

(Tabel Lampiran 5 dan 6) belum memperlihatkan pengaruh
ragam

yang berbeda nyata (P> 0,05).

Pergeseran ketinggian seterusnya ter jadi pada hari
e

Mampaknya populasi Chaetocelos sp pada perlakuan A

kelima. | -
dah ncapal puncak maksimum, Namun pada hari kelima ini
sudah me -
lasi perlakuan B 1ebih tinggi dari perlakuan A. Hasil
popu

: dik ragam belum memperlihatkan pengaruh yang berbeda
si

uji
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Setiap Perlakuan dalam Stoples.

Gambar 2.

nyata {P> 0,05).
Sementara perlakuan B baru mencapal puncak populasi

pada hari keenam, populasi perlakuan & sudah memperlihatkan

nenurunan., Hasil uji sidik ragom (Pabsl. Bampiran 8) memper-

lihatkan pengaruh sangat berbeda nyata (P£0,01). Tingginya

populasi perlakuan B diduga akibat tibgginya kandungan

silikat abu sekam padi. Hal ini sesuai dengan pendapat

Raymont (1970) bahwa populasi diatom akan meningkat sejalan

dengan peningkatan kandungan silikat. Digamping itu, abu
unsur hara makro dan mikro

sekam padi mempunyal kandungan
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lainnya yang berperan dalam pertumbuhan diatom, berupa

magnesium (Mg) yang sangat Penting untuk pembentukan butir-
butir klerofil dan zat kapur (Ca) seDafal pembentuk dinding
sel {Ranuemihardjn, 1384L).

Pada hari ketujuh, populasi perlakuan A dan B sudah me-

ngalami penurunan tetapi porulasi perlakuan B masih lebih

vinggi darl verlakuan A. Rasil uji sidiz ragam menunjukkan

bahwa perlakuan E memberikan pengarui: sangat nyata (PL0,01)
terhadap perlakuan A. Fenurunan ropulasi apikibat kematian
selryang sudah tua (pengarub umur), juga kendungan nutrien
yang semakin berkuranz. Hal ini sesuail dengan rendanat Fogg
(19/5) bahwa penurunan jumlah slea dalar media kuliur dengan
volume terbatas, antara lain faktor kompeiisi dan kandungan
nutrien yang semskin beriiurans.

Demikian pule nzlnya Pada nari kedelapan, semakin meng-
alami penurunan. Populasi perladuan 3 lebin besar dari per-
lakuan A. Easil uji sidik razam (Zabel Lampiran 10) tidak
memperlihatkan pengarun ysn; berbede nyata (F»0,05).
Setsrusinye wada hari kesgembilan dan semulun mengalami penurun-
an agak lambat dan populasi perlakuan A leblh tlnggl cari

perlakuan B. Penurunan tajam sudan terjadi pada hari ke XI

dan XII.
Pola perkezbangan populasi Chaetocergs - fada peneliti-
an ini. nampaknya sesuai dengan perkexbangan populasi alga
¥

menurut Tech (1975); Anonim (1984) bahwa periode perkembang-

dal

yang diinokulasi dapat dikatakan belum nampak;

populasi alga
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(2) Tase eksponensial dimana pembalahan sel terjadi dencan

pesal hingge perkembangan Populesi mencapsi puncaknya:

(3) fase stasioner dimana Perkembanzan populssi tidak ter-

Jadi lagi kareng keseimbangan antara Yeng mati dan yang
berkembang; dan (4) fase kematian Yaltu laju kematian me-
lebihi laju parkémhangannya. Selanjutnya, Nurdjana dkk,
{1389) menyatakan bahwa samat Puncak populsei plankton itu-
Pun menurun.

Untuk itu plankton disarankan dipanen pada saat
populasi mencapai puncak <arena disamping jumlahnya ter-
banyak selama dawur hidupnya, Jjuga sisa pupuk yang terbawa
ke dalam bak psmeliharaan larva udang dapat dihindari.
Dari anjuran tersebut, maka Danen Chaeloceros sp dalam pe-
nelitian inil dapat dilaitukan pada hari kelima untuk per-
lakuan sdltkat den harl keenam untuk perlskuan abu sekam
padi.

Kisaran kualitss air yang diukur meliputi sohu, pH,
salinitas, sksigen (02) terlarut, karbondiokeida (CC2)
bebas dan NH3 air media (Tabel Lampiran 2) berada dalam
keadaan layax begl pertumbuhan diatom (Knutzen, 1981;
Griffit, 1973; Mudjiman, 1G84: Kasnir, 1989; Nasrum, 1989

dan Danlian, 1969). BSehingga dengan demikian, penurunan

populasi Chastocerog sp dalam penelitian ini dise¢babkan

oleh kematian sel dan kekurangan nutrien.

Kenaikan pH terutama pada perlaxuan abu sekam padi

pada siang hari dapat dibindari karena dapat menurunkan
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kesadahan air dan mengikat logam-logem berat yang terlarut
dalam air (Upe dik, 1589),
pada akhir

Meningkatnya kandungan amonia
Penelitian ini disebabkan terjadinya proses

pembusukan (dekomposisi). Penggunaan serator dengan

ruangan terkontrol dapat menstabilkanm kandunzan oksigen

(02) terlarut, karbondioksida (CO,) bebas, salinites dan

suhu yang merupakan faktur kelangsungan hidup Chacstocerog sp.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

Abu sekam padi sebagai sumber giliket dapat diguns-
kan sebagal bahan pengganti silikat komersil untuk me-
ningkatkan produksi Lhgeteceros sp.

Untuk mempercleh haeil yanz lebih baik, perlu ditelditi
dosis optimumnys dan Pengaruh baell Chaetoceros Ep terhedap
kehidupan larva udang.

e e -
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Tabel Lampiran 1, Data Hasil p

en at 5 |

Sel/ml}) Beti 1 P -
an Selama Penelitian bl

SN

; Per- Ulangan E
Harl 1 alkuan
1 2 3
_ 5,62 7,41 5,17
B 4,23 7,16 7,10
= 13,00 12,16 10,11
B 1117 12,83 12,17
it A 18,33 19,83 17,33
£ 16,00 12,50 15,84 |
v i 20,483 24,17 19,66 |
3 20,33 2, 34 19,17 '
v A 31,50 34, 20 30,80 |
8 34,06 " 36,67 33,67 |
v A 27,10 29,90 %&,1& &
B 39,67 50,67 38,83 -r
SER 26,50 27,50 E?gg :..
E }?:Eﬂ Elr'ﬁ? 5! i-
A 20,00 22,90 ;;'zg L
VITIT 5 21,83 25,00 ' : :
1L.6 |
A l?r:i} 15*50 ll'-.'-’lﬂ |
2 4 16,30 19,50 ’ '
15,67 1h,67 13,66
X *; 17 16,67 13,33 |
12,00 10,50 ;
13,17 v
A t 11,00
X1 B 8,68 12,00
00
9,83 7 !
A 11,50 ﬂ g.73 .
XII 7433 ’ :
B 5|55 P




1
23 3j
Tabel Lampiran 2, Datg p ::I
: Peneliﬂgimatu fualltas Mr Selama I
i
PIEI"'* Par t l
Hari 7 iuan 0x¢ co —
Epm) “Y2(ppm) Nz pom) Suhui®c) sal(®) pm
1 A 6,6 3,2 0,04 29 30 7yl
_ B 6,5 L 0,07 29 30 723
It A - - - 24 30 Tl
B - - - Eg jﬂ ?12
'B o = - :E'D _-".:"3 .I?:I'}
- 5 % 3 5 29 30 7,2
B - ~ - 30 30 720
) F _ _ - 29 20 e
E - s L Eﬁ 3'-':" ?]j
% ~ _. - EE‘ jﬂ' ?15
VI L _ _ . 28 3}":] ..I'-'I:E'
= 3 2 i 20 30 T+
VIT : ] _ - 29 0
" - i} N 30 j['l' 7l
UIII B < o _zjﬂ jﬂl ?}5
5 = 51:} 50 ?r?
x A - 2 » W 78 |
- ) -
- ~ 29 n 7,8
. A - i 29 07
B — o +
- X 29 30 7.9
= 4 - ) . 30 50 7s8
k B =
A 6,8 5453 Oyt i :::2 E’E
i 4 g 0. Lk 29 '
B 6,9 59 :
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Tabel Lampiran 3. (41 g
Pgda éiik ?Hﬂﬂm Pertumbuhan Chaetoceros sp
4 Parlakuan
anﬂan T T e e L]
A 5 Jemlah
1 5:62 8,23
2 Tl 715
..5 5I1? I-|"'|J.-"-::I
JumLah 14,20 22,09 10.60
Rata-rata 6,0767 7 Lh9sy
Analisis Varians :
SK DB JK KT
Rata=rata 1 27%,9h60167 275,9h60187 -
Perlakuan 1 3‘ :-'Db ?}EI':FL}'E? .5 ¥ Dﬁ?ﬁh’-“:‘ﬁ 3, 3471072 ﬂ}n 5
Sisa 4 5,6225383 0,009m5%
Ket. : M8 - Tidak Signifikan
FD (L1,h) = 7,71 (5%)
.El,.Eﬂ Ll:-"}




| T

] b
PR, R
v - 1

g BRTTT R

|
¥ i.ﬁﬁi‘ji: SRS PRTLilany 27

Tabel Lampiran &. Uji 5iq;
= ik a
Fada lari ?;Eam P umtban Chaetoceros sp
Perlak
Ulangan ===-== u--ﬁf-f_gsf-ﬁ--_-
-A E b Jumlah
1 15,00 11,17 2 :
2 12,16 12,83 AW
3 10,11 12,17 'f;q'__f
Jumlah 35,27 36,17 71,4k 'J
Rata-rata 11,7R6&7 12,0667 R 5
Analisis Vatians -
ak LB JK KT FH
Rata-rata 1 H50,6122667  ¥50,6122667 :
Ferlakiian 1 0, 13429996 0,1345999% 5 pyoyouans
Sisa Y S, 8L/1335, 1,554283330
Total G 856, 565G

Tidak Signifikan
7,71 195)
21,20 (1%) .

i



Tabel Lampiran u,

2h

Uji sidi
Pada Ha?t ??%am Pertumbuhan Chaetoceros sp

i Perlalkuan
angan """“;"“"""“““‘;--*--- Jumlah
1 14,33 16,00
e 1y, 453 19, 40
3 17,33 19,84
Jumlah 59,43 51,3l 106,43
Rata-rata 18,498 17,11 33
Analisis Varians
aK DR JK KT FH
Rata-rata 1 1902, 1081 1902, 1081%
Perlakuan | 2, 8701166 2,80hLB6 o gog35a3040S
Sisa b 11,72334 2.9093%%
Total 6 1916 » FO235
Ket. : "% = Tidak Signifikan
FD (1,4) = 7,71 (5%)
21,20 (1%)

i




Pﬂrlahuan gk
Ulangan —---- g
A 8 == Jumlah
L 20,483 20,33
e -F".I-ir,l? E‘rl-rjh
3 19,66 19,17
Jumlah B, b6 G3, B 128, 5
Rata-rata 21,5533 21, 2800
Analisie Varians
DB JK KT FH
Rata-rata 1 2752,0h1667 2752,041667 2
Parlakuan 1 0, LL20AR3 0,1120603 0,017450521,1%
Sisa b 25,6730667 7. 6,41H266675
“-[';E;i ------ E"E???.EEES
Ket, : B8 _ midak Signi “ilcan
D (l,4)= 7,71 (57)
= 21,70 (17%)

a
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U Ram
Fada Hari vldaﬂ Pertumbuhan Lhastocerns sp

e Perlakuap
NBAN ===
anga ; “---=--= Juntah
1 51,50 34,06
2 3, 50 36,67
3 30,80 30,6
Jumlah 96,50 lons0 201, 2
Rata-rata 22,2767 34,8000

nalisis Varian

SF. DB JK KT FH
Rata-rata 1  6706,206667  6746,906667
Parlakuan L . 2L BRERERT ,6266653 e o
Sisa g 13,0480667  3,2601667y 20771139512
Tatal 6 6769,5814

Ket. : M8 - Tidak Signifikan
torl (56)
21,20 (1%)

=

L
£

st
I

I

a



Tabel Lampiran 8. Uji 51444 Ra

gam P "
Pada Hari VI ertumbuhan Chaetoceroe sp

=

- Perlakuan
n ----------------
Ulanga 3 - E ------- Jumlah
2 Eg:yﬂ EFE,E}?
___é-_---_-Eﬁxig____---,Eﬂz@é-_&---
Jumlah 43, 10 119, 1y 202,27
Rata-rata 27,000 39,72 33
Analisis Varians
SK oB JE KT FH

Hata-rata 1 6414,858817 _RBLH, HEHKLY
Perlakuan L €03, 3445163 _ | 203,3445163

35, 53611165
oS N NORY %, . 1. 3. 738341875 T

-

Total 6 . 045,197 -
Ket. : " = Sangat Signifikan
FD (1,4} = 7,71 (5%)
= 21,20 (14)
Ui

BNT = & daftar 2 E
1 n

\[é % i,giﬁihlﬁﬂi - 1,9559

£2,0% _ 5 976
t{}'ﬂl = LF!E’CILI'
15,92963649

EHT tﬂ,ﬂs‘ Ej!rr?& b4 5,?355!}J—b?

26, 193250

i

i Ol X% 5.?}5}#1&?
Yoo e




Tabel Lampiran 9, Tii sidik Ra

Pada irari VII

30

Tam Pertumbuhap Chaetuceros 4]

Tlanman ==--ax R*'EELLJEEEE-"E ------ Jumlah
L 26,50 3750
2 27,50 31,6y
___E*_q______gézﬁgh___-;_uiﬁigg_-__
Jumlah 9,50 104,17 143,67
Rata-rata 26, 50 00 My, 72 53

Analisis Varians

SH DB JE KT -H
Rata-rata 1 9622,L44817 622, LLnE1y
Prrlakuan i 101,5348163  101,5345163 21,3653305" "
alia. oo oo 19.0092667 ___ 4,752306675 . o
Total 6 SThE, GHEG
Kk, ¢ "0 & Sanmat Signifikan )
= 21,00 (17
Uil
BAT = t daftar \/ 2 B
n
\} L%Lﬁf?& = 1,779956942
Y9.01 = 4,604
apis 31 Q
BNT 1-,';}"",_‘:'5l = 2,776 X I, 752316675 = 13,19245109
: - Y966 50
th,o1 = 4,604 x 4752316675 = 21,8/96657




b

Tabel Lampiran 11 Uji
: Sidik Rax
Pﬂda Hapi I?{Jﬂim Pﬂrtumhuhﬂn E@'m_ﬂ'_sr sp

F s
Ulanran --—-----_-EEEEEE?E_
A n - Jumlah
1 17,33 16,30
L 3 _ 14,60 14,10
Jumlah 20,53 hq,éa ------ 100,43
Rata-rata 16,5433 16,6333
Analigig Varians
K DR JE KT ™H
Rata-rata | 16R1,03061L7 1681,0308.Ly
Perlakuan 1 0,0061406 0,06614%6 -D 01145480878
Sisa " 23,101933 5,0748325
T':Ftﬂ.j_ 'E ]-rl'!':}h-l 19ﬁ[} -----------
Ket, : ™ _ fTidak Signifikan
FD o (L1,4) = 7,71 (5%)
= 21,20 (15}
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Tabel Lampiran 12, UJLi sidik Ragam P

Pada Hari y ertumbuhan Chaetocerog sp
Perlakuan
Ulanfan ====-- e e e e e ST
A B

1 15,67 12,1Y

2 LG,67 16,67
Jumlah lty, OO w2, 17 8k, LY
Rata-rata 14,6667 Lis, 0567
Analisis Varians

Sk DR JK KT FH
Hata-rata 1 12357, S4481 12§?,5HQ§L?
Perlakuan 1 0, 5581496 015581496 4 1955905y508"
Sisa b 12,9371334 ey
Total 6  1251,0401
Fet. : ™ = Tidak Signirfikan

FD (1,4) = 7,71 (5%)
= 21,20 (1%)

e
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Tabel Lampiran 1%

Uji Sidik Ragam P ;
Pada Hari xp " T cumbuhian Chaetoceros sp

Perlakuan
UlﬂIL_l'.‘:EJ‘l """ ; ------------------------ Jumlah
B
1 15,17 B, hH
2 12,00 12,00
3 19,50 11,00 .
Jumlah 35,67 31,64 6739
Rata-rata 11,4200 10, 5600 -
gnglisls.variaqg
SK DB JE KT FH
Rata-rata 1 7%6,00375 756,0037%
Perlakuan L 2,65535 2,65535 1,130y86126™S
Sisa h Ty 3842 2, 3605
Total b 78,0413
Kat. : P8 - Tidak Signifikan
FD (1,4) =V, 7L (5%
= 21,20 (1)
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Tabel Lampiran 1) Ui st
) dik
Pada Jiari E?%&m Pertumbuhan Chaetoceros sp

Parlak
Tlangan ~—----n-----k--fff,__,__ T
el m
A B a
1 11,50 6,35
= 9,83 7435
___%q_"_-____giuﬂ 91?3
Jumlah 30,33 23,03 43,76
Rata-rata 10,1100 7,4100
Analisis Variang
SK DB JK KT FH
Hata-rata 1 LB1,6804 hal, 5896
r £ 135
erlakuan 1 AP 7,935 3, 42313582508
Slsa I g,2722 2, 51805 |
Total G 95,8958
Ket. : ™ = Tidak Signifikan :
FD (1,4) = 7,7L (5%)
= 21,°2 (1%
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